ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahaui hubungan antara persepsi pola asuh otoriter
dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Hipotesis yang diajukan terdapat hubungan
yang positif antara persepsi pola asuh otoriter dengan perilaku cyberbullying. Subjek
penelitian berjumlah 137 remaja yaag berusia 15-21 tahun. Pengumpulan data penelitian
menggunakan alat ukur berupa Skala Cyberbullying dan Skala Pola Asuh Otoriter. Metode
analisis data yang digunakan adalah product moment. Hasil analisis data diperoleh nilai
korelasi sebesar rxy = 0.000 p = (< 0.001). Nilai Koefisien derteminasi (R squared)
sebesar 0.097 yang berarti persepsi pola asuh otoriter memberikan sumbangan
sebesar 9.7% terhadap perilaku cyberbullying pada remaja. Hasil penelitian
mmenunjukan terdapat hubungan yang positif antara persepsi pola asuh otoriter
terhadap perilaku cyberbullying pada remaja.
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ABSTRACK

This research aims to determine the relationship between perceptions of authoritarian
parenting and cyberbullying behavior in adolescents. The hypothesis proposed is that there
is a positive relationship between perceptions of authoritarian parenting and cyberbullying
behavior. The research subjects were 137 teenagers aged 15-21 years. Research data
collection used measuring instruments in the form of the Cyberbullying Scale and the
Authoritarian Parenting Pattern Scale. The data analysis method used is product moment.
The results of data analysis obtained a correlation value of rxy = 0.000p = (< 0.001). The
coefficient of determination (R squared) was 0.097, which means that the perception of
authoritarian parenting contributed 9.7% to cyberbullying behavior in adolescents. The
research results showed that there was a positive relationship Between perceptions of

authoritarian parenting and cyberbullying behavior in adolescents.
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